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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA

Dari sekian banyak aplikasi media sosial seperti Facebook,
Youtube, Whatsapp, Instagram, Path, Twitter, Skype. Media
sosial apa yang paling anda sukai?

Lalu bagaimana dengan instagram, berada di urutan
berapakah instagram yang menjadi app favorit anda?

. Apa sih yang membuat anda menyukai instagram
dibandingkan applikasi sosial media yang lainnya?

Ketika anda sedang bermain instagram, hal apa yang sering
anda lakukan, apakah hanya sekedar stalking akun-akun artis,
rajin update postingan, atau hanya sekedar membuka appnya
saja?

. Apakah kalian sering, ketika membuka aplikasi instagram,
yang klaian buka pertama kali adalah notifikasi jumlah
folowers anda?

. Apakah kalian merasa malu ketika jumlah folower anda
masih sedikit?

Mengedit foto sebelum di posting di instagram apakah

menjadi hal yang wajib kalian lakukan?



10.

11.

12.

13.

14.

Apakah kalian pernah mempelajari cara mengambil foto
dengan baik dan benar demi instagram?

Lalu ketika saat bangun tidur, dari sekian banyak app sosial
media yang ada di handphone kalian, apakah instagram
menjadi sasaran utama aplikasi yang kalian buka?

Lalu apakah kalian hobi mengambil foto pada setiap makanan
yang akan kalian makan, terutama makanan yang mempunyai
tampilan yang menarik?

Jika salah satu dari folower anda ngetag foto bersama anda,
dan kondisi foto itu terlihat sedikit kabur atau kondisi kalian
tidak bagus. Apakah anda sering merasa terganggu dan ingin
menghapusnya?

Apakah kalian pernah merasa tidak sadar, anda sudah
bermain instagram selama beberapa jam?

Berapa sering kalian membuka instagram dalam sehari, 5 Kkali,
10 kali, atau bahkan saking seringnya anda tidak bisa
menghitungnya?

Biasanya berapa lama anda bermain instagram dalam setiap

kali anda membuka aplikasi instagram?
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Seberapa sering anda berbagi postingan di instastory?

Apakah anda tidak pernah membiarkan instastory mu terlihat
kosong tanpa update-an baru?

Apakah kamu tetap membuka instagram walaupun anda tidak
memposting apapun di instagram?

Apa yang membuat anda sering membuka instagram, apakah
anda hanya sekedar kepoin postingan orang atau memang ada
seseorang spacial yang sedang anda tunggu like dan
komentarnya di postingan anda?

Apakah kalian pernah setiap beberapa menit sekali kalian
refresh halaman utama instagram , kalian buka aplikasiny lalu
kalian refresh, lalu kalian scroll, lalu kalian close. selang
beberapa menit, kalian buka lagi aplikasinya, kalian refresh,
lalu scrol, lalu kalian close. bahkan sekalipun ketika kalian
refresh tidak ada update-an baru, kalian tetep saja schroll ke
bawah?

Apakah kalian pernah sedikit-sedikit menyalakan layar

handphone kalian berharap ada notivikasi baru?
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Atau apakah kalian merasa bosan sendiri karena terlalu lama
scrolling dan tidak ada notifikasi terbaru dan tidak ada
update-an baru yg muncul dan kalian merasa bosen dan
kepala terasa pusing dan akhirnya kalian melempar
handphone ke kasur, lalu beberapa menit kemudian anda
mengambilnya kembali dan selang beberapa menit kemudian
anda membuka aplikasi instagram lagi.

Apakah kalian menyadari bahwa aktifitas yang seperti itu
(kecanduan instagram) telah memakan waktu kita, dan waktu
kita banyak terbuang hanya karena instagram?

Lalu apa yang kalian rasakan ketika melihat postingan teman
atau orang lain yang sering kali mengunggah foto yang
terlihat menyenangkan, sering jalan-jalan ke tempat yang
keren-keren, atau mengunggah foto tentang kesuksesan yang
telah dicapainya?

Apakah kalian pernah merasa depresi ketika melihat
kehidupan orang lain lebih bahagia dibandingkan kehidupan

kita?






